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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi Unit Pengumpulan 

Zakat (UPZ) Desa Mandiangin dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di 

Desa Mandiangin, Kecamatan Minas, Kabupaten Siak, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi perencanaan yang dilakukan oleh UPZ Desa Mandiangin dalam 

merancang program pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan 

melalui proses identifikasi kondisi masyarakat yang mengalami 

kesenjangan ekonomi, pendataan mustahik secara langsung, serta 

penyesuaian program dengan kebutuhan masyarakat. Perencanaan 

program dilakukan secara terstruktur dengan melibatkan pengurus UPZ, 

tokoh masyarakat, dan pihak terkait agar penyaluran zakat dapat tepat 

sasaran. Program yang dirancang tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi 

juga diarahkan pada pemberdayaan ekonomi produktif guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

2. Strategi kegiatan operasional yang dilakukan UPZ Desa Mandiangin 

dalam menjalankan program pemberdayaan ekonomi masyarakat 

diwujudkan melalui pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian dana 

zakat secara sistematis. Dana zakat disalurkan dalam bentuk bantuan 

konsumtif dan produktif, seperti bantuan modal usaha, bantuan kebutuhan 

pokok, serta dukungan terhadap usaha masyarakat. Selain itu, UPZ juga 
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melakukan pendampingan dan pengawasan terhadap masyarakat penerima 

bantuan agar dana zakat yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga mustahik. 

3. Strategi UPZ Desa Mandiangin dalam mengubah pola pikir masyarakat 

dilakukan melalui pendekatan persuasif, pembinaan, motivasi, serta 

pemberian pemahaman tentang pentingnya kemandirian ekonomi. UPZ 

berupaya menanamkan kesadaran kepada masyarakat agar tidak terus 

bergantung pada bantuan, tetapi mampu mengembangkan usaha dan 

meningkatkan kemampuan ekonomi secara mandiri. Melalui strategi 

tersebut, masyarakat mulai memiliki semangat untuk berusaha, 

memanfaatkan bantuan secara produktif, dan membangun pola hidup yang 

lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Desa Mandiangin diharapkan 

agar terus meningkatkan kualitas perencanaan program pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dengan melakukan pendataan yang lebih terarah, 

evaluasi program secara berkala, serta menyesuaikan bantuan dengan 

kebutuhan masyarakat agar program yang dijalankan semakin tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan operasional, UPZ Desa Mandiangin 

diharapkan dapat memperkuat pengawasan dan pendampingan terhadap 

masyarakat penerima bantuan zakat konsumtif maupun produktif. 
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Pendampingan yang berkelanjutan sangat penting agar bantuan yang 

diberikan dapat berkembang menjadi usaha yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat secara mandiri. 

3. UPZ Desa Mandiangin juga diharapkan terus memberikan pembinaan, 

motivasi, dan edukasi kepada masyarakat agar memiliki pola pikir yang 

mandiri dan produktif. Dengan adanya perubahan pola pikir tersebut, 

masyarakat tidak hanya bergantung pada bantuan zakat, tetapi mampu 

memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan keluarganya. 
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